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Pemingitan Mem berdaYakan
Perem p uan Wur?{i Palern ban g

Abstract

' Palembang women who gnowth in Palernbang tradition had

secluded in 'her family. This concept has negative itnpressed and

extremgty' border of wom-e1 nctivity in public" Palembang wonxen

aetually border of, from public activity but they had a lot of'learnimg in

her house who socialization from generation to generatiore. They are

trained make about traditional food lihe pernpek, traditional weaviing

likes songket, pelangi and much more. Now, manY Palembanrg women

become a leader in economic, not only in public but in dornestic too" In
economtc crlsts, they can afford and support financially in her fantily
only with make traditional food and traditional. Secluded process
palembang women make the empolverrnent in economic and decision-

making in family. 
n

Keywords: secluded, traditional food, traclitionaI weaving,
emPowerment, decisio n-making'

pemingrtan. z\dat kemudian'lisalahkatr,
dikambinghitamkan sebagai penyebab-

nya.
Pingitari tidak hanya bermakna fi-

sik, tidak troleh ke luar rumah, metainkan
juga dalam l<onteks infbrnrasi dan

pendidikan. Artikel Meleposkctn P ingitan
di Dolam l'ikiran yang dirnuat dalanr

Kompas (13 April 2003), meng-

ungkapkan bahwa seorang tokoh ber-

nama Kartini y'ang mengalami pemi-

ngitan tidak hanya dipingit secara fisil1
tetapi juga pemingitan terhadap keingin-
tahuannya tentang tubuh dan integritas
tubuhnya. Pingitan bermakna ' Pe-
ngurungan, seperti yarlg diungkapkan
Soekarno dalam S ar in ah (l 9 63 :9):

...Tidakkah banjak suami-suami
' jang ' menghargakan isteri.nia

sebagai mutiara, ' --tetaPi '

sebenarnja merusak atau sedikitn"!a

l.Pemingitan
Pemingitan sering dicitrakan ne-

gatif dan tidak mengenakkan perempuan.

Citra negatif terhadap perningitan itu

disebabkan adanya anggapan bahwa

ketika dipingil perempuan tidak dapat ke

luar rumah sehingga dapat menutup

akses peiempuan terhadap kehidupart

sektor publik. Tidak hanya itu. Karena

pemingitan, banyak perempuan won[!

Palembang-merujuk''pada keturunan

suku Palembang-- yang menjadi gadis

tut.'Saldh'satu artikel yang dimuat pada

harian' umum 'SriwgaYa Post (24

September 1990) mengungkapkan bahwa
'banyak perempuan wong Palenbang
yang b"lu* menikah. Bahkan, menurut

artikel itu. ada di' antara mereka yang

sudah' derusia hampir' seratus tahun'

Mereka belum menikah karena

, * " ;cffiid#
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mengurengi kebahagiaan isterinja
itu? Mereka memuliakan isteri
mereka, mereka tjintainja sebagai
barang jang berharga, mereka
pundi-pundikanrrja "sebagai
mutiara", -tetapi djustru seba-
gaiinana orang menjinrpan mutiara
didalam lcotak, deniikian pulalah
rnereka menjimpan isterinja itu
didalam Iturrrngan atau pingitan
[sic.].

Citra negatif terhadap pemingitan
pun berlrluhah kuat. Fatinrah Mernissi
dalam bukunya Reyond the Veil: Seks
dan Kekuasaan (1975) mcnyoroti baliwa
pemingitan perernpuair merupakan
bentuk kekr.r'atiran kaurn lelakiakan daya
tarik seksual perenlpuan. Selain itu,
perempuan dipingit agar dapat
mempersernbahkan kesuciannya. kepada
suaminya kelak. lt{asyarakat berusaha
mempdrtahankan kesucian pranikah
dengan cara mengucilkan (rnemingit)
gad is-gad is rerna-ja mcreka atau
mengau,asi mereka melalui perempuan-
perempuan tua yang bertanggung jawab
kepada masyarakat. Selain itu, ada juga
perangi<at-perangkat eksternal lainnya,
seperti hrjab (kain penutup yang
mernisahkan antara lelaki dan
perempuan), pengucilan di harem (tem-
pat khusus perempuan), atau penjagaan
tcrus-menerus. Hal ini prenyiratkan bah-
wa, seksualitas perempuan aktif sehingga
perlu dikr:ntrol (terjemahan Mansyur
Ahadi 1997:87 ,-104). Perningitan
merupakan pereduksian seksualitas
perempuan.

Citra negatif pemingitan perem-
puan digambarkan oleh Mazhar ul-Haq
I(han (197S diterjemahkan l,uqman
Flakinr 1994:24-15, 31) yang menje-
laskan bahu,a pernirrgitan pcrempuan
merupakan salah satu bentuk sistem
purdt,h. rnengekspresikan secara ekstrern
dominasi lelaki r.relalui pengucilan
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perenlpuan dari kegiatan sosial dan
keinginan''maju, memingit mereka di
balik , empat dinding kamar-kamar
rnereka, dan rnemisahkan mereka dari
scmua Ielaki kecuali kerabat lelaki ter-
dekat. Sistem ini menolak kebebasan
bertindak dan partisipasi perempuan
dalam kehidupan sosial. Perempuan
dianggap tidak mampu, berperan dalam
kegiatan, tetapi juga semua kegiatan dan
prestasi dalam semua lapangan usaha
manusia; apakah sains, pendidikan, seni,
budaya, pertanian, industri, bisnis,
pernerintahan,,administrasi, politik, dair
sebagainya hanya layak untuk laki-laki.
Kondisi ini menunjukkan, posisi
perempuan yang inferior, sementara
lelaki bersifat superior baik dalarn
kehidupan rumah tangga maupun masya-
rakat luas. j:

Di lain sisi, sejak pertengahan 19.9j,
krisis moneter melanda , Indonesia.
Klimaks krisis moneter terjadi pada akhir
1998. Di antara dampak krisis moneter
adalah banyaknya perusahaan gulung
tikar sehingga banyak kepala [:eluarga
yang diberhentikan dari pekerjaan.
Akibatnya, perekonomian.rumah tangga
menjadi terancam. Namun, baik di
tengah krisis maupun setelah krisis
moueter, ternyata industri yang
berbasiskan keterampilan urenenun kain
dan membuat penganan khas Palembang
mampu bertahan. Industri dikembangkan
olelr perempuan v,ong Palembang karena
mereka memiliki keterampilan tersebut.
Pactahal, keierampilan itu dimiliki
perempuan sebagai pengejawantahan
sosialisasi pada waktq mqr.-eka dipingit
(Nengyanti, . 11991). Selanjutnya,
keterampilan itu diteruskan secara turun-
telnurun kepada anak gadisnya. Bahkan,
kini keterampilan itu diajarkan kepada
p€rempuan di lingkungan inereka. Oleh
karena itu, tulisan ini mengungkapk4
bahwa perningilan membentuk per-
empuan wong Palembang yang terampil

-@rtiii*14 : ISSN 1410-S364



menenun dan membuat penganan khas

Palembang sehingga mampu berdaya di

tridang ekonomi.

2. Pemingitan dan
Ketrampilan PeremPuan
wong Palembang
Pada masa krisis dan sesudahnYa,

industri rumah tangga d; Palembang,
yang berupa industri penenunan kain dan

benda Iain dari liain serta pembuatan
penganan khas, mampu bertahan.

lndustri rumah tangga darpat diternui di
pelosok Kota Palernbang baik di wilayah
Seberang Ulu nlaupun Seberang Ilir'.
Namun, apabila dibandingkan dari segi

jumlah, junrlah industri rutnah tangga

pembuatan penganan di wile'Yah

Seberang Ulu cederung lebih banyak

daripada industri yang sama di Seberang

Ilir. Sedangkan wilayah Scberang llir
lebih banyak industri rurtah tangga

penenunan kain dan cenderamata dari

kain daripada industri yang sama di

Seberang Ulu. Industri ilu selain banyak

dilakukan sebagai industri kecil rumah
tangga yang bersilat individual, ada juga

sebagai industri menengair yang bersifat
komunal.

Ada dua bentuk indr.rstri tersebut,
yaitu industri kecil rttmah tangga yang

bersifat individual, dan industri mene-

ngah yang bersifat komunal. Industri

rumah tangga pembuatan penganan khas

Palembang2 sering digeneralkan sebagai

industri pembuatan pempek, tennasuk
model, tehuan, celimPungan, laksan,

pempek, , lenggang, keruPuk' dan

kemplang. Pempek Pak Raden, CandY,

'Kota Pale*bang terpisah oleh adanya aliran

Sungai Musi. Wilayah Selatan disebut

Seberang Ulu sediingkan r'vilayah Utam

disebut Sebcrang Ilir.
2 Kalian tentang hal ini pernah dilakukan oleh

Fauziah Asyiek dkk., 1991, PPK Unsri dan

PPK UCM
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dan Noni merupakan contoh' industri
pempek menengah dan komunal Yang
sudah memiliki merek dagang. Ketiga
merek dagang'industri pempek,ini sangat

dikenal oleh masyarakat, di Palembang
dan di luar Palernbang. Selain industri
pempek, industri penganan khas
Palembang 'berupa burgo, lalxo, rujak

.mie, dan mie ielor yang dikenal di 26 Ilir
dan 27 llir. Namun, industri itu lebih
banyak dilakukan secara individual.
Meskipun ada yang dilakukan secara

komunal, industri itu belum seterkenal
industri pempek.

Industri tenun kain dan

cenderamat'a yang berbahan :kain khas

Palembang secara umum dilakukan oleh
perernpuan wang Paletrtbang, baik secara

individual maupun komunal dan berskala
kecil ataupun menengah. Bahkan,
beberapa di antara industri itu dikenal
seoara nasional. Contoh industri yang

telah dikembangkan oleh perempuan

wong Palembang dan Yang sudah

memiliki gerai sendiri adalah gerai

songket CelC lpah, Hi. Romloh Fauzi,
Hj. Nuthefa, dan Cek Onah. Industri
penenunan kain yang dikenal masyarakat
nasional adalah Zqinal Songket' Sama

lralnya dengan petnpek, industri songket
sudah merupakan perluasan karena di
dalamnya jugu meliPuti makna
pembuatan kain Pelangi atau Jumputan,
kain Tajung, dan cenderamata Yang
terbuat dari bahan songket.

Meskipun ada di antara merek
dagang buah karya wong Palembang
yang menggunakan nama lelaki, se-

sungguhnya karya itu merupakan hasil

keterampilan perempuan Palembang,

baik sebagai istri maupun sebagai anak.

Seorang suami perempuan pengusaha

industri tenun songkel mengatat<an se-

hagai bcrikut

t 
Ceft merupakan kata wong lalembang yang

dipakai sebagai penghormatan'

-:-- 

-
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...Aku ni Bu, anaknyo Cek lpah,
mengambil istri dari wong
Pelembang pulo. Ebokku tu
ngembangke usaha ini karno
dimintak Pak Asnawi, walikota
Pelernbang waktu tu. Supayo
pacak dijake khas Pelembang.
Wong rumah jugo pacak nyongket
ni. Dio pacak kepacak an tu dari
ebciknyo. Ebokku tu dia.iari
eboknyo pulok... [..,Aku ini Bu,
anak Cek lpah, memperistri wong
Palembang juga. Ibuku
nrengembangkan usaha ini karena
diminta Pak Asnawi, walikota
Palembang waktu itu agar rnenjadi
kekhasan Palembang. Istriaku pun
dapat menenun songket. Dia
memperoleh keterampilan itu dari
ibunya. Ibuku diajari dari nenek
sayal (Pak F, l2 Juli 2003).

Selain itu, beberapa perempuar)
pengusaha industri pun mengatakan hal
yang sama kepada penulis ketika pene-
litian diadakan pada tahun 1997 (Neng-
yanti 1998:14). Berikut ungkapan me-
reka.

...Sejak gadis aku sudah nenun
songkel.' Waktu tu aku sekedar
nolongi wong luo bae kerno dio tu
lu dari dulwnyo nenun. Mak ini'aku ngelakuke gawean ini...
[...sejak gadis aku sudah menenun
songket. Ketika itu aku hanya
sekadar membantu orang tua saja
karena dia itu sudah dari
dahulunya menenun. Sekarang aku
melakukan usaha ini...l

..Semaso knmi masih gadis aku
memqng pengrajin opi pnnnnun
songket kerno sudah dari nenek
mq)ang sudah dapet leahlion
menenun songket... t... Ketika
kami .masih gadis, aku memang
sudah jadi pengrajin songket

Majalah Empirika, Volume X, Nomor 1,2A06

karena sudah dari nenek moyang
sudalr rnendapatkan keahlian
lnenenun songket...]

Cak mano ye...gawean ini sudah
kami dapetke dori wcng tuc,. La
su.lah iadi trudi,si turun-lemurun.
Mulai dqri ebqk karne sudah cak
inilq. ...kerno kettruncn dari
keluargo, yo...kami ni ncrusken,
mak itu. La heranjukgadis ... kami
diajarke itu. Nah kito horus galak
b ikinnyo ...[Bagaimana
ya...pekerjaan ini sudah kami
dapatkan dari orang tua. Sudah
jadi tradisi turun-termurun. Mulai
dari ibu kami sudalr seperti inilah.
...karena keturunan dari keluarga,
jadi... kami ini meneruskan saja.
Ketika meranjak remaia...kami
d iajarka rr itu I

Kepiawaian perempi.lan wong
Palenrbang bukan dari pendidikan for-
mal, melainkan diperoleh dari proses
sosialisasi, internalisasi dan enkulturasi
budaya yang berabad silam. Menurut
Parson, ketiga proses itu membuat ke-
budayaan mampu bertalran (dalam
Koendaraningrat 1986:223-235). So-
sialisasi berkaitan dnegan proses belajar
dalarn hubungan dengan sistem sosial.
Inlerrralisasi rrrcrupakan proscs bclajar
seumur hidup di dalam menanamican
kepribadian, perasaan, hasrat, dan emosi
yang diperlukan untuk menjalani hidup.
Selanjutnya, enkulturasi merupakau
proses penyesuaian alam pikiran serta
sikap individu dengan adat, sistem nonna
dan pera.turan hidup dalarn kebudayaan.
Melalui ketiga proses itn, perempuan
wong Palernbang memiliki keterampilap
khas daerah. Kepiawaian mereka dalarir
inengejakan keterarnpilan itu telah
mengantarkan perempuan Palembang
menjadi perajin, bahkan pengusaha khas
Palembang.

ISSN 1410-8364l6



3. 'Pemberdayaan dan
Pengambilan Keputusan

Pemberdayaan adalah kata Yang
mulai dikenal pada tahun '70an dan lebilt
terkenal di era'90an. Apabila kita tolaah

dari tujuan, pernberdayaan berarti upaya

atau usaha untuk mcmbuat seseorang

atau kelompok menjadi lebih mengetahui
potensi dan kendala yang dimiliki. Kedua

hal itu kemudian dijadikan sebagai dasar

tindakan atau aksi rnemperbaiki hidup.
Pemberdayaan masyarakat dimulai oleh
pemikiran Paulo Freire (1985) yang

menggugat sistem Pendidikan
mas;:2pfta1. Bagi Freire, . pendidikan

dimaksudl:an menjadikan r,riinusia lebih
merdeka. Merdcka dalam arti nrcmiliki
kemarnpuan uutuk ttlenganalisis
permasalahan dan potensi serta

tdiimplementasikan daiarn rangk4 mem-
perbaiki hidup. Lebih rinci lagi, pem-

berdayam diartikan oleh Srnith dan

Douglash (dikutip Poerwandari dalam

Notosusanto dan Poerwandari (ed)

1991:362) sebagai upaya sejauh mana

individu merasa meniliki kemampuan
untuk mengendatikan, mengatur, me-

ngambil keputusan untuk dirinya sendiri.
Batasan ini mementingkan sejauh mana

individu merasa mampu mengendalikan
hidupnya sendiri tanpa tekanan' catrlpur
tangan, paksaan orang lain. Sementara

itu, Aswort (dikutip Poerwandari dalam

Notosusanto dan Poerwandari (ed.)

1997:362) memberikan Pengertian
pemberdayaan yang lebih luas mencakup
kesediaan dan keberanian individu untuk
bcrperan dalam kontcks lebih luas: dalam

kelompok dan masYarakat. : Ia

menyatakan, "Empowernient can be

defined as the recognition from within,
the capabilities and capacities lrt

exercise influence, power and ucling on

tilat recognition". Dengan demikian,
pemberdayaan berarli sejauh malla

individu mampu menganalisis
permasalahan dan Potensi serta

Majalah Empirika;r'\/s1ume X, Nontor I;2006

diimplementasikan dalam rangka
memperbaiki hidup melalui kemampuan
untuk mengendalikan,, mengatur dan

mengambil,keputusan' bagi,'dirinya
sendiri. Selanjutnya, ia dapat berperan
dalanr kehidupan keluarga, kelompok
dan masyarakat.

3.1 Pemberdayaan ' Ekonomi
Keluarga
Hasil penelitian Nengyanti Pada

tahun 1993 dan 1998 membuktikan
bahwa keterampilan memenun kain
songket, metnbuat kain pelangi, dan

rnembuat penganall . khas Palembang,
telah mampu memberdayakan wong
Palcrnbang. Hul yang sama dihruktikan
dari hasil penclitian Asyiek (1994) yang
berfokus pada perempuan yang.bekerja
di industri rumah tangga membuat
penganan khas Palembang. Keterampilan
yang. dimiliki 'perempual wong
Palembang telah mampu tnemberikan
kesadaran baginya untuk menggunakan
keterampilan yang dimilikinya sebagai

alat pemenuhan ekonomi- Pada awalnya,
keterampilan yang dimilikinya itu
diajarkan dalam rangka untuk
rnenjadikan mereka rnempunyai'inilai
tambah" agar mereka dapat diambil
rnantu oleh keluarga lelaki' Selain itu,
keterampilan itu digunakan uniuk me-

rnenuhi kebutuhan subsistensi kelak jika
mereka berumah tangga sendiri.

-..Kalu wong lanang gadis nak
kawin, biasonYo gadis tu diiingok
dari rupo... dan w,qnggo. Kalu
rupo tu cantik idalaryo si gadis,

wonggo ttt. diselek dari tingkah
laku, kepacak annYo. Tingkah laku
chjingok tu dori ibadatnyo, soqan

sanlunnYo ...KePacakaan ,tu
diiingok poc?.k . masuk di,drlPur,
guweannyo'tli dapur tu mak mano,

Kepacak an tu ado iugo diiingok
caro betenunnyo... .Kalu dio

.
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-

kurang cantek tapi kepribadiannyo
baek jugo banyak kepacak-an,
retinyo biar dak cantek ado
embek-an...na ini mengkali jadi
pertimbangan. [..;Jika bujang
gadis hendak menikah, biasanya
perempuan dilihat dari rupa...dan
wanggo. Kalau rupa itu dilihat

: cantik tidaknya si:'gadis, If/anggo
itu dilihat 'dari tingkah laku,
keterampilannya. Tingkah laku
dilihat dari ibadatnya, sopan
santunnya. ...Keterampilan itu
dilihat kepintaran memasak di
dapur, bagaimana kerjaannya di
dapur. Keterampilan itu ada juga
yang dilihat dari cara
betenunnya.. . Kalu dia kurang
cantik letapi kepribadiannya baik
.dan banyak kepandaian, artinya
mcskipun tidak cantik, ada yang
bisa dihandalkan...lni mungkirr
jadi pertimbanganl (Responden
dalam Nengyanti l99l : 54).

...contoh betino yang jarang wong
lanang ngendak inyo...waktu aclo
lanru sqpu mo.seh telepak di
Iawang, suri masih lengket di
rambut, dapur dak beloroo, ruget
dengkeet 4ak katek kepacak-an.
gawe dak nyudah I, besaji dak
beseprei...[...contoh perempuan
yang. jarang lelaki
memlnangnya...waktu ada tamu
sapu masih berada di pintu, sisir
masih lengket di rambut, tidak
mengurusi dapur, tidak ada
keterampilan, kerja tidak tuntas...]
(Responden dalam Nengyanti
I 99 1 :54).

' Ketbrampilan menenun clan

membuat kain pelangi dikerjakan oleh
gadis'wong Palembang' pada saat tidak
ada pekerjaan rumah yang rutin sehari-
hari, umumnya setelah meirgerjakan
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pekerjaan rurnah, sebelum dan sesudah
sholat Zhuhur, sefia sesudah Isya'.
Adapun keterampilan membuat makanan
dikgrjakannya pada pagi dan sore har'i
untuk kebutuhan keiuarga: sarapan pagi
hari dan teman minurn di sore hari.

Selanjutnya, potensi keterampilan
yang mereka miliki digunakan sebagai
alat untuk mencari peqdapatan bagi
dirinya sendiri. Meskipun mereka .lipi-
ngit, ada perempuan separuh baya, yang
mendatangi rumah ke rumah untuk
mengumpulkan dan menjualkan hasil
keterampilan gadis-gadis itu. Pada
r-irxurnnya, perempuan itu sudah dikenal
bahkan masih ada hubungan keluarga.
Orang itu disebut belantik-an sedangkan
sistem perdagangan seperti itu disebut
ngaulo (Nengyanti 1991:45-46). Hasil
yang diperc,ieh dari penjualan itu
diberikan kepeda si anak. Orang tua tidak
melnintanya

... has il dar i nj ual l.,e keprige lannyo
itu idak diembek u,ong tuonyo
...dienjukke lagi ,samo

anaknyo.f...hasil dari menjualkan
keterampilannya itu tidak diarnbil
orang tuanya....diberikan lagi
kepada ahaknyal (R.esponden 2
dalanr Nerrgyanti 1991 : 46).

Semasa nru.sih gadis slya ntenrang
pengya.j in .r ongket, karena memang
sudah drtri nenek nxoyang
memperoleh lceahlian untuk
ntenenun songket. Pada waktu itu
saya hanya memenuhi kebutuhan
prihadi, di sampinE; membantu
orang /2a... (Responden 4 dalam
Nengyanti 1993:29)

.Jadi kerno kepactk-an ini kami
dapetkc turun-temurun, yo kami ni
neruskenl,o, mak itu... Kalu kito la
pacak nolongi, Ia beranjak gadis
'kato wong tu, nah kito harus galak
bikin kaen ni. Jadi kami sejak.la
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pacak ngerewangi... yo
ngerevlangi wong tuo, jugo nak
nyari duet. Mak kato wong tu, kalu
pengen meli baiu aPo nze li
popor-..bereio de'uek nYari
duet...[...JaCi karena keterarnpilan
ini kami peroleh turun-temurun, Ya
kami ini meneruskannya, begitu.-.
Kalau kita sudah terarnPil mem-
bantu, memasuki usia remaja kata

orang tu, nah kita harus mau

membuat kain ini. Jadi ka:ni sejak
sudah teramPil
membantu...ya... membantu orang
tua, juga untuk mencari uang.

Seperti kata orang, kalau ingin
membeli baju atau

bedak.".berusaha sendiri mencari
\at'g--.. (Respsnden 4 da(arn
Nengyanti 1993:30).

Penghasilan itu tetap menjadi milik
perempuan meskipun ia sudah
menikah dan punya anak. Penghasilan
itu dapat dihandalkan karena hasil
dari keterampilan yang,iimiliki dapat
menjaC-ikan mereka mendiri secara
ekonomis"

' ...Betino Polembang Iu luttYo
ke:ahlian yang pacak diandalke.
Kalu soul ekonomi...dio Pacak
mikin makanan Yang Pacak
diiualke...yang pacak ngaselke

duet [Perempuan Palembang
mempunyai keahlian Yang daPat

dihandalkan. Kalau soal

ekonomi...dia terampil membuat
makanan yang dapat dijualkan...
yang dapat menghasilkan uangl
(Responden I dalam NengYanti
l99l:ll4).

...Kalu nak diomongke,
sebenernyo betino PelembanS1 tu
mandiri. Dio punyo keahlian Yang
pacak ngaselke. Memhantu

Majalah Ernpirika, Volume X, Nomor l' 2006

ekonomi keluargo' kalu sedang
kesesek...:f":,. Kalau mau dio-
mongkan, sebenarnya Perempuan
Palembang itu mandiri. Dia
mempunyai keahlian' Yang daPat

menghasilkan. Membantu eko-
nomi keluarga jika sedang

kepepet...l (Responden 2'dalam
Nengyanti 1991: 114).

I:

Bahkan; ketika perekonomian

keluarga tidak mencukupi atau perem-
puan yang karena satu sebab harus
rnenjadi orang tua tunggal, perempuan
Palembang yang menyadari potensi yang

mereka miliki akan. rela bekerja untuk
menopang kehidupan rumah 'tangga.
Perempuan bekerja biasanya termotivasi
untuk menatnbah sarta m€mbantu
ekonomi rumah tangga karena
penghasilan lelaki tidak dapat mencukupi
kebutuhan rumah tangga .(Asyiek dkk.
1994:49). Ada juga yang bekerja karena
suami meninggal, oerai, merantau; atau

suami tidak berfungsi lagi. Tidak jarang,
penghasilan perempuan :sangat

rnenentukan kehidupan rttmah
tartgganya.

...Kadang-kadang betino ni lah
yang njalanke ekonomi keluargo,
sebab penghoselan lanangnYo
kecik dak nyungkuPi...Dio mbikin
makanan apo lenunan Yang
dijualke lanangnyo ke Pasar.-.
Jugo dio mimo pesenan makansn
apo tenunan dari wong laen, Yang
haselnyo, dibelanioke untuk' ke-
perluan keluargo..., [.,.Kadang-
kadang perempuan inilah. Yarig
menjalankan ekonomi keluarga,
sebab penghasilan suaminYa keeil
tidak mencukupi., ,r.Dia membuat
makanan atau tenunan Yang
dijualke suaminya ke pasar ...Dan
dia menerima pesanan makanan

atau tenunan dari orang lain Ya:ig
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hasilnya, dibelanjakan untuk
keperluan keluarga...l (Responderr

dalam Nengyanti 1991: 115).

Sejak masih godis, sku sudah
nenun songket; tapi waktu tu
sekedar nolongi u,lng tul haa

sehah wortlq. tutku lu sudtrh nenun.

Mak ini aku nenui di sini. Aku
betenun ni uhtuk nyari duet, sebab
pendapatan keluargo . tu idak
nyukupi kan anak anak nak
sekolah. Kalu Abanyo tu untuk
belanjo keluargo sehari-hari.
[Sejak masih gadis aku sudah
menenun songket, tetapi waktu itu
sekadar membantu orang tua sa.ia

sebab orang, .tuaku itu sudah
rnenenuu. Sekarang aku menenun
di sini. Aku betenun ini untuk
mendapatkan uang, sebab
pendapatan keluarga itu tidak men-
cul'.upi kan anak-anak mau
sekolah. Kalau penghasilan
Ayahnya itu belanja keluarga
sehari-haril (Responden dalam
Nengyanti 1993:29)

Se mqsa mosih gadis saya p"renu,
songket....Soalrya s.itk kecil
Bapak sdya sudah meninggal
sehingga saya dan juga saudaru
ssya ydng lain harus berusaha
sendiri untuk mencari uang.
Kemudian setelah menikah,
ternyata Bapak (suami) sqya
memberikan tanggapan yang
posilip nenun, dengan pekerjaan
s.aya dan Bapak berniat mengem-
bangkan usaha kecil-lcecilan ini
menjadi usaha keluorga yang lebih
besar lagi karenapekerjaan suani
memang ' tidak tetap...Kami
sepakot untuk mengembangkan
us aha itu, menj adi,usoha keluarga
yang. dikelola bersama sebagai
tempat untuk memperoleh peng-
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hasilan clan untuk mentenuhi ,.c-
butuhan rtntah tanggn. Jadi,
usaha ini digunakan sebagai
suntber utama pengha.silan
keluarga sehingga kami saling
urcmhanttt termasuk anak-anak.
(ltesponden dalam Nengyanti
1993:29-3()).

Nilai keterampilan yang dimiliki
perempuan mengalami pergeseran. Pada
awalnya, ditujukan trntuk meningkaikan
nilai perempnan supaya statusnya lebih
tinggi dan terhormat di mata masyarakat.
Keterampilan itu sendiri digunakan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan
subsistensi keluarga, Kemndian,
keterampilan itu justru memberdayakan
perempuan dan memberi nilai ekonomis.
Keterampilan pun dapat memberdayakan
perempuan di sekitar tempat tinggalnya.

Keteranrpilan perempuan bernilai
ekononris karr:na dari keterampiian yang
dilnilikinya, perempuan marnpu
memenuhi kebutuhannya sendiri, dan
dapat memenuhi keb'utuhan keluarga.
Efek dari mampunya perempuan rne-
menuhi perekonomian keluarga, pere-
mpuan mampu memutuskan kepenti-
ngannya dan ikut dalam pengattiran
perekonomian keluarga dan pendidikan
arrak.

P enghas ilanrku tergantung clengen

banyaknyo kain ynng
kugaweke...Flasil inilah yang
kuguncke untuk nenuhi kebutuhan
keluargo, cak bioya pendidikan
anak, keperluan sari-ari, jugo
untuk rnembayar sewo rumah, t

. Penghasilanku tergantung dengan
banyaknya kain yang kukerjakan
..Hasil inilah ,vang kugunakan
untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, seperti biaya penidikan
anak, keperluan sehari-liari, juga
untuk membayar sewa rumah]
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(Responden dalam NengYanti
l9e3:34).

Gcwe kami ni ngembek uPahan

nenun songket dari wong lain,
digaweke di rumah. Kalu sudah
jadi dianterke. tlpah itu dari hasil
nenunnyo,..kami biaso ngawek

songket Limar, Lepus Putih dan .

Iainnyo; teganttmg Yang nrcsen..'
kamiknn ngaweken 'bae. ...Dari
upah ini digunoken untuk nrcli
beras, lauk pauk dan kebutuhan
rumah tanggo lainnYo. Untuk
seftoloh, cak hayaran dan ongkos.

Selain itu untuk biaya muat kue...
nambah penghasilan [Pekerjaan
kami ini mengambil uPahan

menenun songket dari orang lain,
dikerjakan di rumah. Kalau sudalr
jadi diantarkan. Upah itu dari hasil

menenunnya ...kami biasa

membuat songket Limar, l-ePus

putih dan lainnyo, tergantung yang

memesan... kami hanYa

mengerjakan saja. ...Dari upah ini

digunakan untuk membeli beras,

lauk pauk dan kebutuhan rumah

tangga lainnya. Lintlrk sckolah.

sepcrti bayartut dan ongkos. Sclain

itu untuk biaya membuat kue.,.

menambah Penghasilan]
(Responden dalam NengYanti

1993:35).

Sebenernyo lakikujugo nYari duet,

tapi ga\venYo tu idak manteP,

kadang me I ok ngaw eke' bangunan,
buruh kapal motor atau lainnYo.

Kadang dio melok ngaweke
griwean aku. Dari Penghasilan itu,

digunoke untuk nYukuPi kePerluan
sari-sari, biayo anak Yang
sekolah. Sikok di SMU, sikok SMP

dan duo maseh SD. Jadi abis di
situ-situ. [SebenarnYa suamiku
juga mencari uang, tetaPi Peker-
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jaannya itu tidak tetap, kadang ikut
mengerjakan bangunan, buruh
kapal ntotor atau lainnYa. Kadang
dia ikut mengerjakan Pekerjaan
aku. Dari penghasilan itu,
digunakan, untuk mencukuPi
keperluan sehari-hari, biaya anak
yang sekolah. Satu di ,SMU, sattt

SMP dan dua masih SD. Jadi habis
di situ itul (I{esPonden dalam
Nengyanti 1993: 34)

3.1. Fengambil KePutusan
Bagi perempuan yang sekaligus

menjadi orang tua tunggal, keterlibatan
perempuan dalam perekonomian rumah
tangga telah memberdayakannya sebagai
pengambii kt:putusan keluarga. rlelain
itu, juga memberdayakan peremPuan
tersebut dari posisi Yang hanYa

memenuhi l;eperluan suarni nienjadi
setara dengan suarni dalam pengattrran
ekonomi keluarga.

... Pendttpatan iru cligurtttkan un tuk
rne nenuhi l;ehuluhan iunrcrlt

langgu sehuri-huri, hiaYu ustak

selmloh, biaya anak asuh dan lain'
lain. '\t:dungkun sutttrti tidt.k
menptmyai pekar.frtcttt luin sclain
membantu dan turttt menialctnkan

usaha lnl...(Respc-inden 2 dalam
Nengyanti 1993)

-..aku ni ngiduPi artak, lakiku
meninggal. ...PendaPetan YQng
kuterimo tu kugunoke selaen unluk
keperluan dapur, makan, Pakean,
iugo uatuk sekolah anak temasuk

meli buku, SPP, ongkos dan

Iaennyo. Selaen itu .iugo
kuusahake disimPen. Aku ni kalu
untuk anak aku tu, dak Pernah
kurang-kwrang nian, diLkit-dikit
caknyo tu ado simpenan [...aku ini
merrghidupi anak, suamiku sudah

meninggal... PendaPatan Yang
kuterima itu kugunakan selain



untuk keperluatr dapur, makan,
pakean, juga untuk sekolah anak
termasuk membeli buku, SPP,
ongkos dan lainnya. Selain itu juga
kuusahakan disirnpan" Aku ini
kalau untuk anak aku itu, tidak
pemah kurang-kurang betul,
sedikit-sedikit itr., ada simpanan]
(.R.esponden dalam Nengyanti
I 993)

... Penghasilan ku iru pal ing-pal ing
' kugunoke utttuk anttkkit tulah.
i ...untuk keperluan rumah tangg(t

dengen biayo sekolah... (responden
sebagai orang tua tunggal).

[...Penghasilan ku itu paling-
paling kugunakan untuk anakliu
itulah. ... untuk keperluan rumah
tangga dengan biaya sekolah...]
(Respor,,den dalam Nengyanti
I e93).

...Pengharilan keluaTgo, selaen
hasil usahu jugo ditambah cluri
pensiutt suarni. Pengahsilan ini
digunoke selaen untuk perpularan
modol, keperluan sehari-hari,
bioya pendidikan anak di sekolah
jugo kursus-kursus. Diusahake
jugo untuk nabung jugo nteluaske
ruang usaha. [-..Pengahasilan
keluarga, selain hasil usaha juga
ditambah dari pensiun suami.
Penghasilan ini digunakan selain
unfuk perputaran modal, keperluan
sehari-hari, biaya pendidikan anak
di sekolah juga kursus-kursus.
Diusahakan juga untuk menabung
j,tgo meluaskan ruang usaha]
(Responden dalam Nengyanti
I 993).

..:.yo pendapetan laki aku samo
bae dengan pendapetan aku.
Scalnyo gawean ni samo-snmo
la...Duitnyo kami gurcoke untttk
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keperluan samo-samz. Jadi,. knlu
ado kain yang laku, laki aku
n),uruh aku jugo yang megang
duitnyo... Duit itu tu digunoke lagi
untuk nodal, meli bahan kaen tu
lah, kagek sisonyo ta ufiuk
keperluan rumah tanggo.

, Biasonyo diusahan untuk nabung"

[...ya pendapatan suami aku sama
saja dengan pendapatan aku.,Soal-
nya pekerjaan ini sama-sama
Ia... uangnya kami gunakan qntuk
keperluan sama-sama. Jadi,, kalau
ada kain yang terjual, suami akau
menyuruh , aku juga yang
memegang uangnya. ..-Uang itu
digunakan lagi untuk modal,
membeli bahan kain itulah, nanti
sisanya itu untuk keperluan rumah
tangga. Biasanya diusahakan untuk
menabung] (Responden dalam
Nengyanti 1993:35).

Ia dapet penghasilan kolu
nrgembek keputusan tu, kalu ado
apo-apo, kami rundingken samo-
sanxo. Laki aku ngenjuk jalan
keluar, gek aku nanggepi.
Pokoknyo saling tukcr pikiranlah,
ssmpe ditemukan jalan yang
sudah kami sepakati beduo...aku
pacak ngenjuk saran jugo
[.. . sudah mendapatkan
penghasilarl kalau mengambil
keputusan itu, kalau ada apa-ap4
kami berunding sama-sama. Suami
aku memberi jalan keluar, nanti
aku menanggapi. Pokokny4 saling
tukar lpikiranlah sampe ketemu
jalan yang, sudah kami sepakati

.berdua...aku dapat memberikan
saran jugal (ResponCen 4 dalam
Nengyanti l99l:44)
...namonyo keluargo, dak pacak
kito nak lemak dewek.. mutuske
dewek-dewek. Yo,..saling
ngontongla kalu ado masalah.
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[...namanya keltrarga, tidak dapat

kita mau enak sendiri... meinu-
tuskan sendiri-sendiri. Ya...saling
berbicaralah kalau ada masalahl
(suami Responden 3, peremPuan

pengusaha, dalam NengYanti
1993 44)

Terungkap, kalau perempuan Yang
rnemiliki penghasilan dari kete-

rampilannya memiliki andil yang besar

dalam memutuskan suatu keputusan ke-
luarga, seperti nrenambalt modal usaha,

pembiayaan sekolah anak, kursus anak

dan juga rnenabung. Walaupun demikian,
sisi perempuan berbudaya timur, yang

hormat dan patuli pada suami nlasih tetap

ada. Dalan-r beberapa pengarnbilan

keputusan perempuan nlemberikan
kesempatan pada suaminYa untuk
rneugernukakan pendapatanllya torlebih
dulu dan kemudian terjadilah dialog.
Perernpuan tidak bcrani mcngambil
keputusan sendiri tanpa berkornpromi
dengan suami.

Pernberdayaan perempttatt clalanr

perekonomian rumah tangga disebabkan
adanya kesadaran perempuan akan

potensi dirinya dan untuk berbuat derni

keberhasilan rumah tangga dan mendu-

kung cita-cita anak-anak mereka- Pe-

renrpuall ticl:tk scgan-scgatt lrerpartisipasi

di bidang ekonotni, baik scbagai pekerja

yang datang kc scntra-industri kcrajinan

maupun yang rnernbawa pekerjaan ke

rumah. Selanjutnya, rneieka ini mampu

mengontrol perekonomian rumah tangga'

Bahkan, ada yang bertindak sebagai

pengusaha. yang marnpu tnengontrol

ekonottti rutttalt tangla dalt usaltl

,mereka.

t 
"o*, 

kami ni ngetnbek uPahan

nenun songket dari wong lain,

digaweke di rumah. Kalu sudah
jadi dianterke... lPekerjaan kami
ini mengambil uPahan menenun
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songket, dari orang lain.
Dikerjakan di rumah. Apabila su-

dah jadi diantarkan...l.
(Responden dalam Nengyanti
I 993:35).

Kuni ke rju tluri .ium 8 pagi
nycrmpe jam 4 sore..:yo kerno di
sini, di pusat keraiinan... Kami

. idak kerjo terus kadaig istirahat.,
Makan di tanggung, waktu sholat
berenti denget...Kalu ado keper-
luan keluargo, pacaklah siang
dikit datengryto. fKami berkerja
dari pukul 8 pagi sampai pukul 4

sore..-ya karena di sini, di pusat
kerjainan... Kami tidak bekerja
terus, terkadang istirahat. Makan
ditanggung, waktu sholat berhenti
sebeutar... Kalau ada keperluan
keluarga, bisalah siang sedikit da-
tangnyal (Responden dalam
Nengyanti t998:2 t)

Semasa masih gadis saya penenun

songkel ....Soulnya sejak kecil
Bapak sala sudah meninggal
.sehingga soya dan juga saudara
saya yang lain harus berusaha
sendiri untuk mencari uang.

Kemudian .setelah menikah,

lentyuta Bapuk (ntumi) suYQ

mentbcrikan lang,guPan Yang

ltositip neilwt, ...Kami sepukut
untuk ntengembangkan usaha itu
menjadi usaha keluarga yang dike'
lola bersama sebagai tempat untuk
tnemperoleh penghasilan dan
untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Jadi, usaha ini digunakan
sebagai sumber uiama
penghasilan keluarga iehingga
kami saling membantu termasuk
anak-anak. (Responden dalam

Nengyanti 1993 :29-30}
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-

Lebih lanjut, perempuan wong
Palembang juga membagi pengetahuan
dan keterampilan mereka kepada per-
empuan di sekitar tempat tinggal mereka.
Hal ini diungkapkan perempuan
pengusaha dan perajin. Bahkan,
keterampilan menenun itu tidak hanya
di4jarkan kepada orang Palembang
umumnya, tetapi juga kepada pendatang
yang masih dalam kawasan industri itu.

Cek Rom adalah seorang
. perempuan pengusaha tenun

songket. Ia belajar nyongket dari
neneknya. ' Ia , memulai usaha
dengan meniual sendiri hasil

di rumah. Di runtahnya,
sdngket hasil tenunannya dipajang
di lemarL'Jika ada orang datang
bertamu, ia menawarkan songket-
songket hasil tenunannya. Lama
kelamaan penjualan cukup lancar,
Iolu. ia mengajak parempuan yang
maiih keluctrganya untuk menftuat
songket di rumahnya. Jumlahnya
waktu itu harrya dua orang: Se-
karang ini sudah berkembang ada
12 pekerja tetap .dan lebih 20
orang pekerja tidak tetap yang
mengambil upahan saja. Peker.ja
ini diambil dari keluarga dan
tetangga di sekitar. usaha ini
(dalam Nengyanti I 998:25).

...Cek Inten bekerja sebagai
perajin kain Jumputon. Ia
mengungkapkan bahwc
keterampilan itu, ia dapatkan lang-
sung dari pemilik usaha kain itu,
yang mengajarkan kepadanya...
Waktu belajar itu seingatnya
tahun 1990..;kini ia sudah menjadi
perajin kain Jumputan. (dalam
Nengyanti 1998:26)
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Bu EndanS1 berasal dari Sunda, .kmya
Baral, nentun sur{ah lima bekts lahun di
Palemhang. Ia tertarik menenun karena
di daerah tentpat tinggalnya banyak
perenxpuon vong menenun songket. Se-
lain ilu, memang tenwx itu memitriki
keindahan dsn kebanggaan baik me-
makai ateupun mernbuatnya. Ia kernu-
dian belc$ar kepada tetarxgganyr yang
mengambil upahan nenun. Setelah itu,
dengan ntodcti sendil"i ia berusaha mem-
buat, nxenenun sangket dengan bim-
bingan tetongganya itu. Sadar akan
prospelotya, Bu Endang tertarik me-
ngetnbangkan tenun songket menjadi
usaha kecil-kecilan di rumah. Lalu ia
mengtrjak dan mendidik tiga gadk yang
masih tetungganya untuk bekerja di
nntahnya. Usaha itu semakin lancar
meskipun upch pekerja masih dinilai
dari hasil per lembar dan memberi
makan siang (clalam Nengyanti 1998:
27-18).

4. Penutup
Dengan pingitan dan keterampil-

annya membuat makanan dan menenun
songket perempuan wong Palembang
menjadi berdaya. Pemberdayaan per-
empuan ini didukurrg sosialisasi secara
turun-tcrnrrrun. Dengan demikian, peran
perempuan dalam budaya Palembang
rnengalami tahap pembentukkan kembali
(recompose) peran merrka dalarn
masyarakat. Apabila dahulu perempuan
berperan dalam memberdayakan dirinya
dengan mempelajari keterampilan, demi
orang lain--demi nama baik keldarga,
demi suami dan pemenuhan subsistensi
kebutuhan keluarganya. Sekarang,
mereka mampu memberdayakan dirinya
di bidang ckonomi dirinya, keluarga
bahkan mas.rarakat. Hak pemenuhan
perekomonian dalam keiuarga
mengalarni perubahan, dari sepenuhny'a
dipegang laki-laki menjadi bersama
antara laki-lal<i dan perenrpuan, bahkan
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sepenuhnya ekononti keltrarga dipenuhi
oleh perempuan. Perekouomiatr kcrluarga
di tangan suarni tnetrgalatni perubahan.

Perlarna, dengan uang sendiri perempuan

dapat menentttkan keinginannya. Kedua,
dengan pengaltasilannya dia dapat

dilibatkan dalam pengaturan kehidirparr

rumalt tangga, kltususnya pe rldidikan
anak. Ketiga, secara utul-r perempuan
menentukan pengaturan keuangan rumah
tangga. Keempat, dia mampu terlibat
memberdayakan ekotromi perentpuan di
sekitarirya.
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Dapat disimpulkan bahwa tidak
semua aktivitas dalarn budaya pe-
rrringitan perempuan berdampak buruk
terhadap perempuan. Perempuan worzg

Palernbang mengalami pemberdayaan
diri karena telah memperoleh keteram*
pilan rnenenun dan membuat penganan

khas Palembang. Keterampilan itu me-
reka peroleh dari proses scsialisasi
aktivitas yang dilakukan pereinpuan pada
waktu pemingitan. Keterampilan itu tetap
mereka sosialisasikan' ke anak
perempuan mereka dan perempuan di
sekitar tempat tinggal mereka meskipun
bLrdaya pemingitan tidak lagi seketat
rlahulu.
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